




REAKSI MASYARAKAT ATAS PENYETRUMAN IKAN 






Budaya masyarakat modern sekarang yang termaksud penyimpangan sosial 
di daerah perairan, yaitu masyarakat menangkap ikan dengan cara dibom dengan 
menggunakan dinamit, disetrum, dan menggunakan bahan kimia sianida yang 
digunakan di laut. Sedangkan, di sungai menangkap ikan dengan cara tuba/mutas 
ikan dan menangkap ikan dengan cara disetrum. Cara-cara di atas bertentangan 
dengan kearifan tradisional dalam mengelola, memanfaatkan lingkungan 
hidupnya. Masyarakat saat ini pola pikirnya hanya mementingkan kehidupan saat 
ini saja. Tetapi tidak mementingkan kehidupan anak cucu yang akan datang, jadi 
dalam memanfaatkan alam ini mereka seenaknya saja merusak. Sehingga wajah 
asli alam dan budaya kehilangan jati dirinya oleh ulah manusia. Hal serupa terjadi 
di Desa Mentulik Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. Dimana Desa 
Mentulik merupakan salah satu desa yang dialiri sungai kampar kiri. Selain 
digunakan sebagai MCK, sungai kampar ini juga digunakan sebagai masyarakat 
setempat untuk mengais rezeki karena sungai kampar ini kaya akan sumber daya 
alam yaitu ikan. Ada berbagai cara untuk menangkap ikan yang digunakan oleh 
masyarakat desa mentulik yaitu dengan cara lukah dan jaring insang, dll. Akan 
tetapi dengan kemajuan IPTEK, penangkapan ikan yang dilakukan oleh 
masyarakat desa mentulik tidak sesuai lagi dengan apa yang diajarkan oleh nenek 
moyang dahulu yaitu dengan merakit alat setrum. Alat setrum ini terdiri dari Aki, 
gulungan dinamo dan stik.  Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui 
reaksi masyarakat atas penyetruman ikan di desa mentulik kecamatan kampar kiri 
Hilir Kabupaten Kampar dan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 
penyetruman ikan di desa mentulik kecamatan kampar kiri Hilir Kabupaten 
Kampar. Adapun tipe penelitian dalam penelitian adalah termasuk kedalam tipe 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode Survey Deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwasannya Reaksi Masyarakat Atas Penyetruman Ikan 
di Desa Mentulik dibagi menjadi 2 jenis yaitu reaksi formal dengan melakukan 
penyitaan dan memberikan sanksi kepada pelaku agar pelaku tidak mengulangi 
perbuatannya lagi dan reaksi informal yang dilakukan adalah pembakaran alat 
yang digunakan seperti alat setrum dan perahunya agar ada efek jera kepada si 
pelaku. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Penyetruman Ikan Di Desa Mentulik 
Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar adalah faktor ekonomi, 











PUBLIC REACTION TO THE SHOCK FISH 





Culture of modern society that the said social deviation in the waters, that people 
catch fish by using dynamite bombed, electrocuted, and the use of chemicals 
cyanide used at sea. Meanwhile, in the river to catch fish by tuba / mutas fish and 
catch fish with electric shocks. Ways contrary to the traditional knowledge in 
managing, utilizing the environment. Today's society mindset is only concerned 
with this present life only. But it is not concerned with the lives of our children 
and grandchildren to come, so in utilizing this nature they offhand damage. So 
that the real face of nature and culture lost their identity by human activity. 
Something similar happened in the village Mentulik Kampar District Kampar 
Kiri. Where Mentulik village is a village that river flowed. Besides being used as 
public toilets, Kampar river is also used as the local people to earn a living 
because of the Kampar river is rich in natural resources, namely fish. There are 
different ways to catch fish that are used by the villagers mentulik that is the way 
fish trap and gill nets, etc. However, with the advancement of science and 
technology, fishing is done by village communities mentulik no longer in line with 
what is taught by our ancestors is to assemble a stun tool. Stun tool consists of 
Aki, the armature winding and sticks. The purpose of this study was to determine 
the reaction of the community over the shock fish in the village mentulik 
subdistrict Kampar and determine the factors that cause shock fish in the village 
mentulik subdistrict Kampar regency. The type of research in the study were 
included into the type of qualitative research by using descriptive survey method. 
The results showed is Reaction Society Upper shock fish in the village Mentulik 
divided into two kinds of reactions formal by confiscating and sanctioning the 
perpetrators to perpetrators not to repeat his actions again and the reaction 
informal done is burning appliance that is used as a tool to stun and his boat so 
that there a deterrent effect to the perpetrators. Factors Causing shock fish 
Mentulik In the village of Kampar District Kampar Kiri Hilir economic factors, 
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